BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisa pembahasan skripsi ini,maka dapat

disimpulkan:

1.

Praktik jual beli account followers instagram merupakan jual beli via
online yang menggunakan jaringan internet dalam suport sosial media
instagrams.com, Kegiatan jual beli erat kaitannya dengan perusahaan
yang berbasis online shope. Followers dari account tersebut menjadi
penunjang utama untuk menarik penggunanya sebagai strategi dalam
pemasaran produk mereka. Dilihat dari jumlah followers yang dimiliki
dari sebuah account penggunanya, menambah popularitas sekaligus
ketertarikan dalam membentuk kepercayaan terhadap online shope. Ada
2 metode dalam melakukan transaksi yaitu bertemu langsung dengan
penjualnya ataupun via medsos. Dari 2 metode tersebut ada kekurangan
dari salah satu metodenya, yaitu metode ke dua rentan terhadap
kecurangan dan penipuan kepada pihak pembeli.

Melalui analisa yang telah dielaskan pada bab sebelumnya diketahui
bahwa praktik jual beli account followers instagram diatas secara rukun
dan syaratnya terdapat ketidaksesuaian terhadap ma’qud ‘alaih yaitu

harus jelas barangnya, jenis , suci, bermanfaat, dapat diserahkan, dan
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diketahui oleh kedua pihak. Namun pada praktiknya obyek transaksi
terdapat percampuran dan salah satu pihak tidak mengetahuinya, maka
secara manfaat tidak terpenuhi sepenuhnya karena ada kecacatan
terhadap obyek transaksi, maka jual beli tersebut adalah rusak (fasid)

atau batal.

B. Saran

Dari pemaparan kesimpulan di atas dapat di berikan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Untuk pihak penjual atau pihak pebisnis yang melakukan bisnis ini
ataupun sebagai media pemasaran via Instagrams untuk tidak melakukan
tindakan merugikan bagi pembeli, karena berdampak terhadap bisnis
kedepannya.

Untuk pihak pembeli atau pengguna Instagram baiknya untuk lebih bijak
dalam menggunakannya , dan teliti dalam membeli, untuk menghindari
adanya  penipuan dalam bentuk followers pasif. Baiknya mengecek

following pada account Instagram tersebut.



